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            Digital literacy development is needed to live, learn, and work in the era of digital technology. However, this literacy is lacking in schools. Therefore, this research aims to produce a puberty e-module using project-based learning that is feasible to improve students' digital literacy. This study aims to analyze the feasibility of e-modules on puberty material through project-based learning to improve digital literacy in students. Tessmer's formative evaluation model was used in the research and was limited to self-evaluation, expert review, and one-to-one evaluation. Data collection techniques used e-module validation instruments by 3 experts and 2 practitioners, as well as content readability assessment by students. The results showed the validation results in the aspects of design, format, material, language, presentation, and innovation each met the criteria of very valid. The readability of the e-module content and students’ responses with very practical criteria. The puberty e-module using PjBL developed is suitable for use in science learning. This e-module can be an alternative for educators to develop students' digital literacy in project activities according to the demands of the independent curriculum.
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            Pengembangan literasi digital dibutuhkan untuk hidup, belajar, dan bekerja di era teknologi digital. Namun, literasi tersebut kurang dilatihkan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan e-modul materi pubertas melalui project-based learning untuk meningkatkan literasi digital pada peserta didik. Evaluasi formatif model Tessmer digunakan dalam penelitian dan dibatasi pada self evaluation, expert review dan one to one evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen validasi e-modul oleh 3 pakar dan 2 praktisi, serta penilaian keterbacaan isi oleh peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan hasil validasi pada aspek desain, format, materi, kebahasaan, penyajian, dan inovasi masing-masing memenuhi kriteria sangat valid. Keterbacaan isi e-modul dan respon peserta didik memenuhi kriteria sangat praktis. Dengan demikian, e-modul pubertas menggunakan PjBL yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran IPA. E-modul ini bisa menjadi alternatif bagi pendidik untuk mengembangkan literasi digital peserta didik dalam aktivitas proyek sesuai tuntutan kurikulum merdeka.
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      PENDAHULUAN
    

    
      Di
       
      era
       
      globalisasi,
       
      pendidikan
       
      sains
       
      menuntut
       
      kualitas
       
      yang
       
      diwujudkan
       
      dalam
       
      ketersediaan
       
      sumber
       
      daya
       
      manusia
       
      secara
       
      kualitatif
       
      dan
       
      kuantitatif,
       
      serta
       
      sarana
       
      dan
       
      prasarana
       
      yang
       
      mendukung
       
      pembelajaran
       
      di
       
      kelas
       
      
        (Mu'minah,
      
      
         
      
      
        2021)
      
      .
       
      Siswa
       
      memahami
       
      alam
       
      semesta
       
      melalui
       
      pengamatan
       
      dan
       
      menggunakan
       
      metode
       
      khusus
       
      untuk
       
      menarik
       
      kesimpulan.
       
      Pengetahuan dan
       
      perkembangan
       
      produk
       
      ilmiah
       
      di era
       
      ini
       
      tersebar
       
      luas
       
      berbentuk
       
      digital
       
      dan
       
      mudah diakses
       
      di
       
      internet
       
      
        (Ariastika,
      
      
         
      
      
        2022)
      
      .
       
      Ilmu
       
      pengetahuan
       
      dan
       
      teknologi
       
      merupakan
       
      bagian
       
      yang
       
      tidak
       
      terpisahkan
       
      dari
       
      kehidupan
       
      manusia,
       
      terdapat
       
      hubungan
       
      timbal
       
      balik
       
      dan
       
      saling
       
      ketergantungan
       
      antara
       
      ilmu
       
      pengetahuan,
       
      teknologi
       
      dan
       
      masyarakat
       
      
        (Sadia,
      
      
         
      
      
        2015)
      
      .
       
      Pengembangan
       
      keterampilan
       
      tersebut
       
      dapat
       
      dimulai
       
      sejak
       
      dini
       
      melalui
       
      pendidikan
       
      dasar
       
      
        (Rohmah
      
      
         
      
      
        et
      
      
         
      
      
        al.,
      
      
         
      
      
        2022)
      
      .
       
      Hal
       
      ini
       
      berguna
       
      untuk
       
      mengatasi
       
      kesulitan
       
      siswa
       
      dalam
       
      menyerap
       
      pelajaran
       
      abstrak
       
      dengan
       
      memberikan
       
      pengalaman
       
      belajar
       
      dimana
       
      siswa
       
      berpartisipasi
       
      dalam
       
      konteks
       
      dunia
       
      nyata
       
      yang
       
      kompleks
       
      
        (Puspasari et al.,
      
      
         
      
      
        2019)
      
      .
       
      Oleh
       
      karena
       
      itu,
       
      pengembangan kompetensi
       berbasis 
      digital
       sangat 
      diperlukan peserta untuk mencapai
       
      kesuksesan dalam
       
      belajar
       
      IPA
    

    
      Era
       
      digital
       
      berkembang
       
      pesat
       
      sejak
       
      World
       
      Health
       
      Organization
       
      
        (WHO,
      
      
         
      
      
        2020)
      
       
      menyatakan
       
      virus
       
      2019
       
      atau
       
      Covid-19
       
      sebagai
       
      pandemi
       
      pada
       
      Februari
       
      2020, dand iumumkan secara resmi
       
      oleh
       
      Presiden
       
      pada
       
      2
       
      Maret
       
      2020
      . Hal tersebut 
      berdampak pada terbatasnya
       
      aktivitas
       
      masyarakat
       
      sehingga mulai diberlakukannya 
      Work from Home
       
      
        (Mungkasa,
      
      
         
      
      
        2020)
      
      .
       
      Pandemi
       
      ini membawa
       
      perubahan
       
      pada semua bidang kehidupan,
       
      termasuk pendidikan
       
      
        (Safitri
      
      
         
      
      
        et
      
      
         
      
      
        al.,
      
      
         
      
      
        2021)
      
      .
       
      Sistem
       
      pembelajaran
       
      dilakukan
       
      secara
       
      daring
       
      dari
       
      rumah
       
      melalui
       
      media
       
      elektronik/digital
       
      
        (Kemendikbud,
      
      
         
      
      
        2020)
      
      . Akibatnya, peserta didik harus menggunakan konten dan produk digital yang lebih luas. Meskipun saat ini pandemi sudah mengalami penurunan, namun kebutuhan akan literasi digital terus meningkat.
    

    
      Laporan Hootsuite 
      We Are Social (2022) menunjukkan bahwa
       terdapat 204,7 juta pengguna internet di Tanah Air per Januari 2022, di mana masyarakat Indonesia termasuk salah satu pengguna internet terbesar di dunia 
      
        (Databoks, 2022)
      
      . Jika dibandingkan dengan tahun 2018, saat ini jumlah pengguna internet nasional sudah melonjak sebesar 54,25% 
      
        (Databoks, 2022)
      
      .
       Peningkatan pengguna internet dan media tersebut terjadi, yang tak lain diakibatkan oleh perubahan aktivitas dan perilaku masyarakat selama Covid-19. Status literasi digital masyarakat Indonesia belum mencapai level “baik” dan masyarakat perkotaan dan intensif penggunaan internetnya cenderung lebih terpapar pada kebiasaan positif maupun negatif 
      
        (Kominfo, 2020)
      
      .  Hasil analisis 
      Economist Intelligence Unit 
      tahun 2020 menyatakan Indonesia menempati urutan ke-61 dari 100 negara berada di bawah Singapura dan Malaysia yang menempati urutan ke-22 dan ke-33 untuk kesiapan menggunakan internet dan tingkat Pendidikan 
      
        (Azzahra & Amanta, 2021)
      
      . Hal ini diperkuat hasil studi awal Peneliti melalui observasi kegiatan pembelajaran di kelas VI MIN 6 Banjar di Kabupaten Banjar dan diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan kurang memuat literasi digital secara langsung terutama modul dan hasil survei literasi digital pada peserta didik diperoleh nilai 54,42 dalam kategori kurang baik. Dengan demikian, ada kebutuhan perlunya dikembangkan perangkat pembelajaran berbasis literasi digital pada materi IPA di sekolah. 
    

    
      Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya mampu menyusun dan mengembangkan bahan ajar sesuai kondisi peserta didik di Sekolah Dasar. Sejauh ini, guru lebih banyak menggunakan bahan ajar yang disediakan oleh pemerintah dan hanya beberapa guru yang menggunakan bahan ajar dari buku lainnya sebagai pelengkap 
      
        (Muchtar et al., 2021)
      
      . Upaya untuk mengatasi permasalahan peserta didik dalam mengembangkan literasi digital pembelajaran IPA sangatlah penting. Dalam hal ini, salah satu solusi alternatif yang diberikan adalah adanya bahan ajar IPA yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi guru untuk melaksanakan perannya dalam proses pembelajaran 
      
        (Asrizal et al., 2017
      
      ; 
      
        Fembriani & Hidayat, 2018)
      
      .  Bahan ajar tersebut salah satunya bisa dalam bentuk modul, karena modul disusun lebih sistematis sehingga peserta didik dapat belajar mandiri untuk meningkatkan kemampuan membaca 
      
        (Wahyuningtyas & Suastika, 2013)
      
      . Modul juga memungkinkan peserta didik belajar mandiri meski tanpa bimbingan guru dengan adanya pengalaman belajar yang sudah disusun dan direncanakan. 
    

    
      Solusi alternatif untuk meningkatkan literasi digital peserta didik adalah dikembangkannya e-modul pembelajaran IPA yang memuat indikator keterampilan literasi digital. 
      PjBL
       dapat digunakan untuk memaksimalkan literasi digital dan berbagai kompetensi di abad 21 
      
        (Nurhasnah et al., 2023
      
      ; 
      
        Theisen et al., 2011)
      
      . Sebagaimana sektor pendidikan saat ini fokus untuk menerapkan aspek-aspek keterampilan abad-21 dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam praktik belajar dan kehidupannya. 
      PjBL
       adalah salah satu metode terbaik dalam memfasilitasi penguatan literasi digital yang menekankan pembelajaran aktif dan merangsang peserta didik untuk memecahkan suatu masalah 
      
        (Wijayanti et al., 2016)
      
      . Keterampilan ini mencakup komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah, dimana keterampilan-keterampilan ini mampu untuk meningkatkan literasi digital peserta didik 
      
        (Theisen et al., 2011)
      
      . 
      PjBL
       memfasilitasi peserta didik lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya, mengevaluasi rencana kerja yang dibuatnya dan bekerja maksimal sesuai dengan rencana yang telah dibuatnya, memiliki kompentensi yang sehat, dan menerapkan ilmuiyang telah dipelajari. 
    

    
      Hasil penelitian 
      
        (Faridah et al., 2022)
      
       menunjukkan 
      PjBL
       efektif digunakanidalam meningkatkanikemampuan literasi numerasi dan literasi digital pada peserta didik kelas V MI Al-Fithrah. Hal ini terlihat dari kelas eksperimen yang diberikan proyek lebih unggulidaripada kelas kontroliyang menggunakanipembelajaran konvensional. Dalam penerapan 
      PjBL
      , peserta didik merasa mampu meningkatkan literasi numerasi dan literasi digital mereka. 
      
        (Suminarsih, 2023)
      
       menyatakan bahwa keterlibatkan aktif peserta didik dalam 
      PjBL
       menjadikan pemahaman konsep dan literasi digitalnya lebih meningkat. Pesertaididik menerima pengalaman belajar bermakna sehingga materi ilmiah lebih dipahami. Peserta didik memaksimalkan literasi digitalnya untuk membuat proyek berupa video pembelajaran IPA. Selain itu, 
      
        (Priatna et al., 2017)
      
       menemukan bahwa proyek dapat meningkatkan antusias dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, pengembangan e-modul pubertas dengan PjBL diyakini bisa menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan literasi digital peserta didik di madrasah ibtidaiyah. 
    

    
      Literasi digital peserta didik penting ditingkatkan dalam pembelajaran IPA dikarenakan erat kaitannya dengan tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah menuntut peserta didik agar mampu melakukan dan menemukan sesuatu. Hal ini bertujuan memfalisitasi peserta didik memaknai materi pelajaran IPA yang dipelajari dengan konteks kegiatan atau peristiwa di sekitar peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
      
        (Shavab, 2020)
      
       menginformasikan bahwa setiap individu harus menguasai keterampilan digital untuk mendukung inovasi produk teknologi di masa depan. 
      Pada masa pubertas, peserta didik secara fisik nampak dewasa, namun psikologisnya masih belum. Emosisonal dan intelektualnya dalam tahap pendewasaan. Emosi belum stabil dan sering kali mengakibatkan perubahan suasana hati, dimana mereka dapat bersikap patuh atau memberontak, merasa benar sendiri, ingin tahu dan rasa ingin dihormati sangat tinggi. Ditinjau dari segi seksualitas, mereka tertarik dengan lawan jenisnya. Peserta didik juga tertarik pada informasi di musik, film, cerpen, novel roman, dan artikel yang dapat diakses dengan mudah melalui perangkat digital. Perubahan hormonal memperngaruhi perubahan fisik dan psikis sehingga membuat bingung dan mencari tahu perubahan yang dialaminya. Oleh karena itu, berbagai masalah pada usia pubertas 
      sering kali menjadi momok bagi peserta didik 
      
        (Dhin, 2013)
      
      . 
      Pemahaman mengenai materi pubertas merupakan kurikulum yang wajib pada sekolah dasar.  Bahwasanya pubertas dengan segala fenomenanya adalah hal wajar namun tetap harus diarahkan. Berbekal pengetahuan yang cukup, permasalahan pada remaja dan tahapan pubertas dapat disikapi melalui pendekatan yang lebih  kooperatif dengan pembelajaran IPA.
       Guru perlu menyediakan pengalaman belajar IPA yang melibatkan aktif peserta didik secara kompleks sesuai dunia nyata 
      
        (Puspasari et al., 2019)
      
      . Peningkatan literasi digital pada materi pubertas bertujuan untuk memberikan pemahaman bermakna agar peserta didik mampu menghubungkan ciri pubertas    dengan kesehatan reproduksi dan menyikapi ciri-ciri pubertas yang sedang dan akan dialami peserta didik melalui 
      PjBL
       dengan proyek poster elektronik.  Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelayakan e-modul materi pubertas melalui 
      PjBL
       untuk meningkatkan kompetensi pada literasi digital peserta didik di madrasah ibtidaiyah.
    

    
      
    

    
      METODE
    

    
      Penelitian ini termasuk 
      Educational Design Research
       yang diadaptasi dari evaluasi formatif model Tessmer dan dibatasi pada tahap 
      self evaluation, expert review, 
      dan
       one to one evaluation
      . Pada 
      self evaluation,
       
      tim peneliti telah mengkaji berbagai penelitian sebelumnya, di antaranya 
      project based learning
       
      
        (Ardianti et al., 2017
      
      ; 
      
        Desi et al.,
      
      
         
      
      
        2019
      
      ; 
      
        Faridah et al., 2022
      
      ; 
      
        Larmer et al., 2015
      
      ; 
      
        Priatna et al., 2017
      
      ; 
      
        Shavab, 2020
      
      ; 
      
        Suminarsih, 2023)
      
      , literasi digital 
      
        (Jumila et al., 2018
      
      ; 
      
        Nasrullah et al., 2017
      
      ; 
      
        Techataweewan & Prasertsin, 2018
      
      ; 
      
        Theisen et al., 2011
      
      ; 
      
        Wijayanti et al., 2016)
      
      , serta kaitannya pembelajaran kreatif dan inovatif di abad 21 
      
        (Jalil et al., 2021
      
      ; 
      
        Nurhasnah et al., 2023
      
      ; 
      
        Shopova, 2014)
      
      . Berdasarkan evaluasi tersebut, selanjutnya disusun draf e-modul pubertas meliputi Sampul Depan, Prakata, Pengantar Modul, Petunjuk Penggunaan Modul, Daftar Isi, Kompetensi Pembelajaran, Peta Konsep, 
      Reflection, Research,
       Jazirah Ilmu, Info Sains,
       Discovery and Application
      , 
      Communication, 
      Penilaian Harian, Penilaian Diri, Kerjasama dengan Orang Tua, Glosarium, Daftar Pustaka, dan Profil Penulis. 
    

    
      Tahap 
      expert review
      , draf e-modul dilakukan uji validasi oleh 3 pakar pembelajaran IPA dan 2 praktisi (guru IPA). Validator memvalidasi dengan menggunakan instrumen validasi e-modul yang ditekankan pada aspek desain, format, materi, kebahasaan, dan inovasi dan mutu e-modul tersebut. Bersamaan dengan tahap tersebut, dilakukan uji 
      one to one evaluation
       kepada 8 peserta didik madrasah ibtidaiyah. Uji ini dilakukan dengan meminta peserta didik membaca e-modul dengan seksama, kemudian menilai keterbacaan isi e-modul dengan mengisi instrumen penilaian keterbacaan isi e-modul pada link 
      
        https://forms.gle/JKc1r69iWRYLwTXy7
      
       dan respon pada link: 
      
        https://forms.gle/LMhJCEQ6gV361PDs5
      
      .
    

    
      Data kelayakan e-modul pubertas meliputi data validitas, keterbacaan isi e-modul, dan respon peserta didik dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu jumlah skor yang diperoleh dibagi jumlah skor maksimal dikalikan 100, kemudian hasilnya disesuaikan dengan kriteria validitas 85 < x ≤ 100 (sangat valid/praktis), 70 < x ≤ 85 (valid/praktis), 55 < x ≤   70 (cukup valid/praktis), 40< x ≤ 55 (kurang valid/praktis), dan 0 ≤ 40 (tidak valid/praktis).  Selain, saran-saran yang diberikan dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki kualitas e-modul yang dikembangkan.
    

    
      
    

    
      HASIL DAN PEMBAHASAN
    

    
      E-modul ini ditujukan bagi peserta didik kreatif dan inovatif agar memiliki keterampilan literasi digital sebagi trend pembelajaran di abad 21. E-modul pubertas ini dikembangkan menggunakan 
      Canva
      . Perangkat lunak profesional PDF sehingga mereka bisa mengandung berbagai representasi ganda fitur. Selain itu, PDF ini juga dapat diakses oleh semua komputer dan smartphone tanpa perlu tambahan perangkat lunak/keras lainnya dengan kapasitas ukuran file yang kecil yaitu 22 Mb sehingga memudahkan peserta didik untuk mengunduh dan menyimpan file tersebut. Tampilan awal e-modul disajikan pada Gambar 
      
        1
      
      .
    

    
      
        [Figure 1 about here.]
      
    

    
      
    

    
      E-modul dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 revisi dan materi pembelajaran pubertas. Itu dibagi menjadi tiga pertemuan dengan alokasi waktu sekitar 35 menit. Pembagian materi untuk setiap sesi adalah sebagai berikut berikut; pertemuan pertama membahas ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki dan perempuan; pertemuan kedua membahas sikap dalam menghadapi masa pubertas; dan pertemuan ketiga membahas kesehatan reproduksi. E-modul dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, video pembelajaran atau gambar, artikel, dan 
      quizizz.
       Konten e-modul pubertas
       
      mendorong peserta didik untuk berinteraksi dan membangun pengetahuannya dari berbagai sumber digital sehingga mampu memahami masa pubertas dan cara menghadapinya, serta cara mengenal/menyampaikan informasi tersebut kepada orang lain melalui poster elektronik melalui teknologi informasi dan komunikasi. 
      PjBL
       memanfaatkan proyek sebagai media dan menghasilkan 
      output
       yang jelas, misalnya poster elektonik tips sukses pubertas. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman pubertas, berpikir kreatif dan kritis agar poster elektronik menjadi menarik, menggunakan sosial media digital sebagai sarana mengkomunikasikan hasil proyek. Selain itu, PjBL mampu mengembangkan literasi digital 
      
        (Kustini et al., 2021
      
      ; 
      
        Faridah et al., 2022
      
      ; 
      
        Suminarsih, 2023)
      
      . Contoh tampilan berbagai representasi di e-modul disajikan pada Gambar 
      
        2
      
      .
    

    
      
        [Figure 2 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Hasil validasi merupakan hasil validasi e- modul ilmu pengetahuan alam materi  pubertas kelas VI dilaksanakan oleh 5 validator. Data kuantitatif berupa lembar penilaian pada aspek-aspek format, desain, materi, kebahasaan dan inovasi dan mutu pembelajaran. Hasil validasi e-modul pada materi pubertas disajikan pada Tabel 
      
        1
      
       dan Tabel 
      
        2
      
      .
    

    
      
        [Table 1 about here.]
      
    

    
      
        [Table 2 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Berdasarkan Tabel 
      
        1
      
      ; validitas desain e-modul pubertas
       
      meliputi sampul, prakata, daftar isi, petunjuk penggunaan e-modul, tentang e-modul ini, kompetensi pembelajaran, peta konsep, kegiatan 1, kegiatan 2, kegiatan 3, glosarium, daftar pustaka, dan profil penulis. Validasi format meliputi setiap komponen terindikasi dengan jelas, materi pembelajarannya relevan dengan tujuan, penomoran sudah jelas dan lebih menarik, penulisan teks dengan ilustrasi sudah berimbang, materi dapat dibaca jelas, ukuran fisik sudah pantas untuk peserta didik, dan tingkat kemenarikan e-modul peserta didik secara visual. Validasi materi meliputi referensi materi dari buku standar, ketepatan isi materi IPA, pemutakhiran isi, mempertahankan minat isi buku dengan penerapannya dalam pengajaran, disusun sistematis sesuai struktur keilmuan, dan relevan dengan kurikulum yang berlaku. Validasi bahasa meliputi keterbacaan oleh peserta didik, memakai bahasa Indonesia dan istilah yang benar, bahasanya komunikatif dan efektif. Validasi penyajian meliputi melatihkan keterampilan literasi digital, sesuai dengan taraf berpikir dan kemamuan membaca peserta didik dan guru bidang IPA, mendorong peserta didik terlibat aktif, dan menarik serta menyenangkan. Validasi menunjang inovasi dan peningkatan mutu KBM meliputi kesesuaian kurikulum, menunjang proses pembelajaran aktif, memudahkan pengembangan literasi digital, pemanfaatan TIK, dan pembelajaran melibatkan  peserta didik secara aktif dalam mencari dan menemukan informasi. Selanjutnya, dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan para ahli dan paktisi. Untuk menambahkan pemahaman pembaca mengenai e-modul materi pubertas maka ditambahkan bagian “Tentang E-modul Ini” seperti pada Gambar 
      
        3
      
       sesuai saran validator.
    

    
      
    

    
      
        [Figure 3 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Penambahan fitur “jazirah ilmu” pada e-modul pubertas bertujuan menambahkan wawasan keagamaan mengenai pubertas, dan perubahan simbol “info sains” bertujuan untuk memudahkan pembaca mengenali bagian-bagian dalam e-modul pubertas sesuai saran dari tim validator seperti pada Gambar 
      
        4
      
       .
    

    
      
    

    
      
        [Figure 4 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Validitas desain dan format e-modul pubertas dengan PjBL dalam kategori sangat valid (Tabel 
      
        1
      
      ). Hal ini menunjukkan bahwa letak, teks, warna, gambar, dan tampilan e-modul tersebut
       
      sudah disajikan dengan sistematis, rapi dan menarik serta dilengkapi dengan gambar pendukung 
      
        (Nora et al., 2022)
      
      . Pada aspek penyajian serta inovasi dan mutu pembelajaran (Tabel 
      
        1
      
      ) mendapatkan rata-rata skor oleh validator pakar sebesar 92 dan 95 hal ini dikarenakan pada indikator melatihkan keterampilan literasi digital dan memudahkan pengembangan literasi digital peserta didik memiliki nilai 2. Hal ini disebabkan terdapat beberapa 
      QR code
       yang belum bisa langsung diklik melalui e-modul sehingga perlu diperbaiki lagi dengan menambahkan tautan pada gambar 
      QR code
       yang sudah ada pada tampilan e-modul. Dengan demikian dapat memudahkan peserta didik untuk dapat langsung mengakses tautan tanpa harus memindai atau mengetik pada laman pencarian di internet.
    

    
      Materi disusun sesuai dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan mutu dan relevansi secara berkelanjutan 
      
        (Kemendibud, 2014)
      
      .  Pembelajaran melibatkan perangkat TIK sesuai tuntutan pada kehidupan abad 21 
      
        (Risma et al., 2022)
      
      . Teknologi bisa mempermudah peserta didik untuk mengakses, mencari tahu, dan mengaplikasikan berbagai macam sumber informasi 
      
        (Asrizal et al., 2018)
      
      . Konten e-modul pubertas mendorong peserta didik untuk berinteraksi dan membangun pengetahuannya dari berbagai sumber digital sehingga mampu memahami masa pubertas dan cara menghadapinya serta mengenal/ menyampaikan informasi tersebut kepada orang lain melalui poster elektronik melalui teknologi informasi dan komunikasi. Pendekatan pembelajaran berbasis 
      PjBL 
      dengan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dapat 
      menjadikan pembelajar aktif, pembelajaran menjadi lebih interaktif, memberikan kesempatan kepada  peserta didik untuk mengelola sendiri kegiatan atau penyelesaian tugas sehingga peserta didik terdidik menjadi mandiri, dapat memberdayakan peserta didik untuk memberi pemahaman lebih dalam tentang konsep atau pengetahuan, 
      melatihkan pola berpikir kritis dan kreatif yang kompetitif dalam memperoleh pekerjaan dan interaksi sosial 
      
        (Khoiruddin et al., 2021
      
      ; 
      
        Simarmata et al., 2021)
      
      .
    

    
      E-modul pubertas menggunakan sintaks model pembelajaran berbasis proyek sebagai inti pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang memanfaatkan proyek sebagai media dan menghasilkan 
      output
       yang jelas, misalnya poster elektonik tips sukses pubertas. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman pubertas, berpikir kreatif dan kritis agar poster elektronik menjadi menarik, menggunakan sosial media digital sebagai sarana mengkomunikasikan hasil proyek. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan 
      PjBL
       mampu memaksimalkan literasi digital dari peserta didik 
      
        (Faridah et al., 2022
      
      ; 
      
        Kustini et al., 2021
      
      ; 
      
        Suminarsih, 2023)
      
      .
    

    
      Validasi kebahasaan e-modul pubertas dengan PjBL dalam kategori sangat valid (Tabel 
      
        1
      
      ). Hasil ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada e-modul pubertas yang dihasilkan sudah sesuai dengan EYD dan bersifat komunikatif. Bahasa e-modul sudah sesuai dengan bahasa keseharian dari peserta didik. Bahasa yang sederhana dan menarik membuat peserta didik seolah-olah berinteraksi secara langsung dengan gurunya melalui e-modul tersebut 
      
        (Wulandari et al., 2021)
      
      . Validitas bahasa yang sangat tinggi menunjukkan e-modul berbasis 
      PjBL
       sudah menggunakan bahasa komunikatif dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta konsisten dalam penggunaan simbol/lambang. Dengan demikian, 
      e-modul pubertas
       
      yang dikembangkan peneliti bahwa hasil yang didapatkan masuk dalam kategori sangat valid sehingga e-modul pembelajaran tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran.
    

    
      Selain dilihat dari validitas e-modul, kelayakannya juga berdasarkan aspek keterbacaan dan respon peserta didik pada e-modul yang disajikan pada Gambar 
      
        5
      
       dan Tabel 
      
        2
      
      .
    

    
      
    

    
      
        [Figure 5 about here.]
      
    

    
      
    

    
      
        [Figure 6 about here.]
      
    

    
      
    

    
      
        [Table 2 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Berdasarkan Gambar 
      
        5
      
      , Gambar 
      
        6
      
      , dan Tabel 
      
        2
      
      ; nilai dari keterbacaan isi dan respon peserta didik terhadap e-modul memenuhi kriteria praktis pada ketiga aspek yang dinilai. 
      Aspek pertama
       yakni tampilan yang memiliki tampilan menunjukkan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan tampilan e-modul pubertas
       
      sudah menarik, tata letak gambar dan ilustrasi sudah sesuai dengan materi yang dijelaskan dan usia peserta didik sekolah dasar, penggunaan warna sudah cocok dan menarik, dan fitur atau tombol yang ada pada e-modul berbasis 
      PjBL
       mudah digunakan. 
      Aspek kedua
       yaitu penyajian, dimana e-modul pubertas
       
      dapat dengan mudah diunduh melalui media-media pembelajaran yang digunakan oleh guru, seperti 
      whatsapps group.
       E-modul pubertas
       
      berbentuk file pdf yang mudah diunduh melalui berbagai jenis gadget dengan hanya ukuran file berkisar sebesar 22 Mb. Hal ini sesuai dengan studi awal bahwa peserta didik memerlukan e-modul yang dapat diakses melalui 
      smartphone. Smartphone
       termasuk telepon canggih yang memiliki fitur-fitur berkemampuan   tinggi   seperti   peralatan komputer. Oleh karena itu, 
      smartphone
       seringkali disebut komputer mini 
      
        (Tokelo & Joshua, 2018)
      
      . Dari segi biaya, harga smartphone termasuk lebih murah dibandingkan komputer sehingga harganya lebih terjangkau dan banyak dipakai oleh remaja 
      
        (Murni et al., 2023)
      
      . Hasil penelitian menemukan bahwa 82,8% para remaja berusia 11 hingga 18 tahun sering kali menggunakan 1 sampai 4 jam online dalam sehari 
      
        (Purwaningtyas et al., 2022)
      
      . Peserta didik kelas VI termasuk kategori remaja ini dapat dengan mudah menggunakan dan memahami penyajian materi yang disajikan pada e-modul pubertas menggunakan 
      smarphone
      , lebih mempermudah membuat sumber belajar yang lebih beragam informasi tidak hanya dalam bentuk teks dan gambar, juga materi dan contoh interaktif dalam bentuk video hasil karya sendiri atau yang ada di platform seperti media youtube. Soal-soal latihan (kuis) pada e-modul pubertas
       
      menggunakan media 
      quizizz
       online secara digital yang dapat membentuk daya berpikir kritis saat menjawab kuis-kuis 
      quizizz
       
      
        (Arif et al., 2022)
      
      . 
      Aspek ketiga
       yakni manfaat, e-modul pubertas dapat digunakan secara fleksibel tanpa ada batasan ruang dan waktu. Pemanfaatan e-modul kemudian berkembang menjadi sebuah kebutuhan untuk memfasilitasi tuntutan era perkembangan teknologi informasi yang menuntut kecakapan digital atau literasi digital. Dengan e-modul, peserta didik bisa mengakses link-link yang disediakan pada kapan pun dan dimanapun selama tersedia koneksi internet. E-modul ini juga digunakan secara 
      offline, 
      namun perlu mengunduhnya terlebih dahulu. Salah satu keuntungan e-modul ini
       
      adalah kegiatan belajar terhubung dengan tautan (link) sebagai sarana navigasi agar peserta didik lebih interaktif dan tertarik dengan program, ada video pembelajaran, media animasi, dan tes atau pertanyaan interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar 
      
        (Sari et al., 2018)
      
      . 
    

    
      Penerapan e-modul pubertas melalui 
      PjBL 
      tidak bisa    terlepas dari bantuan media pembelajaran online seperti 
      google, whatsapp group, youtube, canva, instagram 
      dan 
      google form. Whatsapp group 
      dianggap cukup optimal digunakan untuk media diskusi dan tanya jawab serta sebagai sarana berkirim 
      file
       hasil proyek berupa poster elektronik. 
      Youtube
       digunakan untuk menyimak penjelesan materi pubertas secara audio visual. 
      Google search 
      digunakan untuk mencari berbagai informasi terkait pubertas yang selanjutnya informasi yang diperoleh diolah menjadi kiat/tips menghadapi masa pubertas oleh peserta didik. 
      Canva 
      digunakan untuk mengolah informasi yang sudah diperoleh menjadi poster elektronik dengan tipe format 
      file png
      . 
      Instagram 
      digunakan untuk mengkomunikasikan hasil proyek berupa poster elektronik kepada publik. 
      Quizizz
       digunakan untuk mengakses evaluasi belajar yang disiapkan oleh guru. 
      Google form 
      untuk memudahkan peserta didik dalam mengisi angket keterbacaan e-modul, respon, dan literasi digital.
       
      Walaupun peserta didik tidak berada di tempat yang sama dengan guru, proses pembelajaran tetap dapat berlangsung 
      
        (Wulandari et al., 2021)
      
      . 
    

    
      Isi e-modul disusun secara jelas dan dikemas sedemikian rupa mampu memperbaiki motivasi dan minat peserta didik dalam belajar. E-modul melalui 
      PjBL 
      membantu mendeskripsi materi secara konseptual untuk memperbaiki pemahaman dan daya ingat peserta didik akan materi IPA. E-modul juga dirancang secara ringkas, singkat, jelas, dan disesuaikan dengan pola pikir peserta didik sehingga tidak peserta didik bosan ketika mempelajarinya 
      
        (Nufus et al., 2020)
      
      .  Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya bahwa e-modul dapat merangsang peserta didik untuk beralih dari pembelajaran yang berpusat pada guru ke pembelajaran aktif dan dapat dilakukan secara mandiri dengan kebebasan waktu dan ruang yang dimiliki 
      
        (Fibonacci et al.,     2021)
      
      . Beberapa penelitian sebelumnya 
      
        (Alyspa et al., 2022
      
      ; 
      
        Rahman et al., 2023
      
      ; 
      
        Shavab 2020
      
      ; 
      
        Siswanto et al., 2022)
      
       juga menjelaskan bahwa peserta didik harus menguasai
       literasi digital mengingat berbagai 
      produk teknologi saat ini telah digunakan pada semua bidang kehidupan. Namun adanya berbagai faktor yang mempengaruhi perbedaan literasi digital menyebabkan penguasaan literasi digital peserta didik adalah berbeda-beda; diantaranya adalah faktor lingkungan 
      
        (Lee et al., 2015)
      
      .  Tingkat literasi peserta didik bisa tinggi jika dibiasakan beradaptasi dengan teknologi 
      
        (Jan, 2018)
      
      .
        
    

    
      
    

    
      
    

    
      KESIMPULAN
    

    
      E-modul pubertas termasuk layak digunakan dalam mata pelajaran IPA berdasarkan nilai validasi pada desain, materi, format, bahasa, Teknik penyajian, inovasi dan mutu pembelajaran telah memenuhi kategori sangat valid. Selain itu, keterbacaan isi e-modul dan respon peserta didik memenuhi kriteria sangat praktis
      .
       Penelitian selanjutnya diperlukan untuk menguji kepraktisan dan keefektifannya pada uji 
      small group
       maupun 
      field test
      .
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      FIGURE 5 / 
      Hasil Uji Keterbacaan Isi E-Modul Pubertas
    

    
      
    

    
      
    

    
      Keterangan:
    

    
      
    

    
    
    
      
        	
          
            P1
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Materi dalam e-modul pubertas
             
            bersifat akurat dan terkini.
          

        
      

      
        	
          
            P2
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            E-modul pubertas
             
            menggunakan bahasa yang jelas dan ringkas.
          

        
      

      
        	
          
            P3
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            E-modul pubertas
             
            mampu membangkitkan motivasi dan minat  belajar.
          

        
      

      
        	
          
            P4
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            E-modul pubertas
             
            memiliki kualitas penulisan modul yang baik.
          

        
      

      
        	
          
            P5
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            E-modul pubertas
             
            menggunakan bahasa yang sesuai dengan usia anda.
          

        
      

      
        	
          
            P6
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            E-modul pubertas
             
            menggunakan istilah yang mudah dipahami.
          

        
      

      
        	
          
            P7
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            E-modul pubertas
             
            menyajikan gambar  dan animasi yang menarik.
          

        
      

      
        	
          
            P8
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            E-modul pubertas
             
            menyajikan konten terbaru (fakta & konsep).
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      FIGURE 6 / 
      Hasil Analisis Respon Peserta Didik terhadap E-Modul Materi Pubertas
    

    
      
    

    
      
    

    
      Keterangan:
      
        

      
    

    
    
    
      
        	
          
            P1
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Tampilan awal  e-modul  sangat menarik, sehingga saya menjadi lebih semangat untuk menuju halaman berikutnya.
          

        
      

      
        	
          
            P2
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Gambar dan ilustrasi pada e-modul  pubertas berbasis 
            PjBL
             terlihat jelas.
          

        
      

      
        	
          
            P3
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Gambar dan ilustrasi pada e-modul  pubertas berbasis 
            PjBL
             yang ditampilkan sesuai dengan materi yang dijelaskan.
          

        
      

      
        	
          
            P4
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Warna yang digunakan dalam e-modul  pubertas berbasis 
            PjBL
             sudah cocok dan menarik.
          

        
      

      
        	
          
            P5
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Ilustrasi e-modul  IPA berbasis 
            PjBL
             ini terlihat cocok dan menarik.
          

        
      

      
        	
          
            P6
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Fitur atau tombol yang ada pada e-modul pubertas mudah digunakan.
          

        
      

      
        	
          
            P7
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Penggunaan e-modul  pubertas berbasis 
            PjBL
             ini memudahkan saya memahami Materi Pubertas.
          

        
      

      
        	
          
            P8
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Soal-soal latihan (kuis) yang ada pada e-modul  pubertas berbasis 
            PjBL
             ini membantu saya meningkatkan pemahaman pada konsep Materi Pubertas.
          

        
      

      
        	
          
            P9
          

        
        	
          
            :
          

        
        	
          
            Tata bahasa yang ada pada e-modul  pubertas berbasis 
            PjBL
             ini mudah saya dipahami.
          

        
      

      
        	
          
            P10
          

        
        	
          
            :
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